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ABSTRAK

Kemandirian pada anak usia dini penting untuk dilatihkan sejak dini karena memiliki dampak
positif yang besar terhadap perkembangan anak, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan keterampilan praktis kepada
orang tua dalam mendukung perkembangan kemandirian anak usia dini. Fokus utama dari
pelatihan ini adalah memanfaatkan aktivitas harian di rumah seperti makan sendiri, berpakaian,
membersihkan mainan, dan membantu pekerjaan rumah sederhana sebagai sarana pembelajaran.
Pelatihan ini diberikan kepada orang tua siswa TK Pamiwahan Putra Il Wahyu Luhur sejumlah
25 orang melalui diskusi interaktif. Hasil dari pelatihan ini, orang tua memiliki pengetahuan dan
mampu mengadopsi pendekatan yang lebih positif dan konsisten dalam mendidik anak sehingga
mereka dapat menjadi lebih mandiri dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Dukungan
penuh dari orang tua dalam proses ini sangat penting untuk membentuk karakter anak yang
mandiri, kreatif dan percaya diri.

Kata Kunci: Kemandirian, Orang tua, Anak Usia Dini

ABSTRACT

It is important to train independence in young children from an early age because it has a big
positive impact on children's development, both in the short and long term. This training aims to
provide insight and practical skills to parents in supporting the independent development of
early childhood. The main focus of this training is to utilize daily activities at home such as
feeding oneself, dressing, cleaning up toys, and helping with simple housework as a means of
learning. This training was given to 25 parents of Pamiwahan Putra Il Wahyu Luhur
Kindergarten students through interactive discussions. As a result of this training, parents have
the knowledge and are able to adopt a more positive and consistent approach in educating their
children so that they can become more independent and ready to face challenges in the future.
Full support from parents in this process is very important to form a child's character who is
independent, creative and confident.

Keywords Independence, Parents, Early Childhood

PENDAHULUAN

Kemandirian anak usia dini adalah aspek penting yang perlu dikembangkan
sejak dini agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang mampu menghadapi
tantangan hidup secara mandiri. Dalam proses tumbuh kembang anak, peran orang tua
sangat penting. Orang tua tidak hanya bertanggung jawab atas kebutuhan fisik anak,
tetapi juga dalam membentuk pola pikir, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial yang
mendukung kemandirian anak.

Masa usia dini, yang berkisar antara 0 hingga 6 tahun, merupakan periode emas
dalam perkembangan anak. Pada masa ini, anak mulai belajar mengenali dunia di
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sekitarnya dan mengembangkan keterampilan dasar yang diperlukan untuk mandiri.
Kemandirian tidak terbentuk dengan sendirinya; diperlukan bimbingan yang konsisten
dari orang tua agar anak dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan ini.
Pendampingan yang diberikan dengan cara yang tepat akan membantu anak mengatasi
berbagai tantangan perkembangan, baik fisik, sosial, maupun emosional.

Kemandirian anak usia dini adalah salah satu harapan besar yang dimiliki oleh
orang tua dan pendidik. Secara ideal, anak diharapkan mampu melakukan berbagai
kegiatan mandiri seperti makan, berpakaian, hingga merapikan mainannya sendiri.
Harapan ini berlandaskan keyakinan bahwa keterampilan mandiri akan membantu anak
tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri, bertanggung jawab, dan siap menghadapi
tantangan di kemudian hari.

Namun, realitas di lapangan sering kali tidak seindah yang diharapkan. Banyak
orang tua yang masih cenderung terlalu melindungi anak-anaknya atau bahkan terburu-
buru dalam membantu mereka melakukan aktivitas sehari-hari. Misalnya, karena
keterbatasan waktu, orang tua sering kali memilih untuk menyuapi atau membiasakan
membantu anak mengenakan pakaian daripada memberi kesempatan mereka
melakukannya sendiri. Hal ini menyebabkan anak menjadi terlalu bergantung dan
kurang terampil dalam mengelola tugas-tugas sederhana.

Di sisi lain, fasilitas pendidikan usia dini yang diharapkan mampu mendorong
kemandirian anak, sering kali terhambat oleh keterbatasan sarana, metode pembelajaran
yang kurang efektif, atau rasio guru yang tidak sebanding dengan jumlah murid.
Akibatnya, potensi anak untuk mandiri menjadi kurang teroptimalkan.

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan ini menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara orang tua, guru, dan lingkungan untuk menciptakan kondisi yang
kondusif dalam mengasah kemandirian anak. Diperlukan kesabaran, konsistensi, serta
pemahaman bahwa proses belajar mandiri membutuhkan waktu dan dukungan yang
tepat.

Orang tua memainkan peran yang sangat mendalam karena tugas dan
kewajibannya sangat besar terhadap anak untuk memberikan pendidikan, pengasuhan
dan perhatian terhadap tumbuh kembang anaknya. Dengan demikian hal ini akan
berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak yang akan menentukan masa
depannya. Hal ini seperti yang dinyatakan Ruli (2020) bahwa perkembangan anak
dipengaruhi oleh interaksinya dengan orang tuanya. Terciptanya hubungan yang
harmonis antara anak dan orang tua akan membuat mereka merasa dilindungi dan
disayangi, serta diperlakukan dengan baik. Anak yang tumbuh dan berkembang dalam
lingkung orang tua yang harmonis biasanya akan menerima dan mengikuti kebiasaan
orang tuanya dengan mudah dan cenderung bersikap positif. Pengaruh terbesar dalam
membentuk pola pikir dan karakter anak adalah orang tua maka pola asuh yang
digunakan pada mereka haruslah baik dan bijaksana (Maunah, 2021).
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Orang tua memainkan pengaruh penting dalam perkembangan anak termasuk
pengembangan karakter, sikap, pengetahuan, dan penalaran mereka. Keluarga berfungsi
sebagai pusat sosialisasi dan melayani berbagai tujuan Oleh karena itu pendidikan
keluarga berdampak besar pada anak-anak. Setiap kesempatan untuk menanamkan nilai-
nilai baik pada anak muncul dari interaksi dengan mereka.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang terstruktur
dapat secara signifikan meningkatkan kemandirian anak-anak, terutama melalui tugas-
tugas praktis sehari-hari. Orang tua sangat penting dalam mengajar anak-anak
keterampilan perawatan diri, seperti makan secara mandiri dan mengelola kebersihan
pribadi (Amini, 2018). Kegiatan seperti pelatihan toilet telah terbukti secara efektif
menumbuhkan kemandirian, dengan proses pembelajaran terstruktur menghasilkan hasil
positif (Efendi & Afandi, 2024).

Orang tua pada umumnya menunjukkan keterlibatan yang baik dalam membina
kemandirian. Namun tetap ada kebutuhan untuk pelatihan yang ditargetkan untuk
mengoptimalkan strategi keterlibatan mereka (Amini, 2018).

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan meliputi ceramah, demonstrasi, serta sesi tanya jawab.
Untuk dapat mendorong semua peserta untuk berperan aktif dalam proses sosialisasi.
Media pelatinan seperti PowerPoint, infocus, dan laptop membantu dalam
menyelenggarakan sosialisasi ini. Langkah-langkah kegiatan sosialisasi adalah dengan
menjelaskan tujuan sosialisasi kepada peserta, mengatur kegiatan sesuai dengan target
audiens, menyampaikan materi secara jelas dan ringkas. membuka ruang diskusi dan
tanya jawab, membuat evaluasi dan tindak lanjut setelah kegiatan, menyajikan materi
sosialisasi, mengadakan sesi diskusi dan tanya jawab, ,memberikan bimbingan dan
konseling secara umum, serta proses pemecahan masalah seperti dalam tabel kolom
berikut:

Tabel 1 Langkah Kegiatan Sosialisasi

Tahap Observasi Tahap ini dilakukan untuk memahami lingkungan
sekitar lokasi pengabdian.
Tahap Perencanaan Menyiapkan undangan untuk orang tua murid sebagai

peserta yang akan diberikan wawasan tentang
bagaimana menumbuhkan perilaku mandiri pada putra

putrinya

Tahap Pelaksanaan Melalui presentasi materi  secara teoritis,
memberikan pelatihan, dan sesi tanya jawab dengan
peserta.

Tahap Evaluasi Untuk meningkatkan langkah-langkah kegiatan,
evaluasi proses dilakukan selama sosialisasi.

Tahap menulis Laporan Menyusun  laporan  pelatihan untuk kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat.

Secara lebih detail, metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada

masyarakat ini adalah sebagai berikut :

1.

Metode ceramah dan diskusi

Melalui metode ini, tim pengabdian dapat memberikan penjelasan mengenai
pentingnya kemandirian anak usia dini, bagaimana kemandirian mempengaruhi
perkembangan psikologis dan sosial anak, serta contoh-contoh aktivitas harian yang
dapat diterapkan di rumah. Adapun tujuan dari metode ini yaitu memberikan
wawasan kepada orang tua tentang konsep kemandirian, peran mereka, serta manfaat
aktivitas harian bagi perkembangan anak. Setelah ceramah, maka dilakukan sesi
diskusi yang akan memungkinkan orang tua untuk mengajukan pertanyaan, berbagi
pengalaman, serta mendapatkan saran praktis.

. Pelatihan Praktis dan Simulasi.

Metode ini melibatkan kegiatan praktis di mana orang tua dilatih untuk
mempraktikkan aktivitas harian bersama anak, seperti makan sendiri, merapikan
mainan, atau berpakaian sendiri. Tujuan dari kegiatan ini yaitu membantu orang tua
memahami cara memfasilitasi kemandirian anak di rumah melalui praktik langsung.
Tim pengabdian akan memandu simulasi untuk memperlihatkan bagaimana cara
yang efektif dalam mengajarkan kemandirian kepada anak usia dini.

Metode Demonstrasi.

Tim pengabdian melakukan demonstrasi langsung tentang bagaimana melakukan
aktivitas harian sederhana yang dapat dilakukan oleh anak usia dini, seperti
mengajarkan anak untuk mengambil makanan sendiri, menyikat gigi, atau
membersihkan tempat bermain. Tujuannya untuk memberikan gambaran konkret
kepada orang tua tentang langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mengajari
anak melakukan tugas harian. Setelah demonstrasi, orang tua diminta untuk
mempraktikkannya di bawah bimbingan fasilitator.

Bimbingan Kelompok.

Bimbingan kelompok memungkinkan orang tua untuk bekerja dalam kelompok kecil
dengan pendampingan dari tim pengabdian. Setiap kelompok bisa mendiskusikan
tantangan yang mereka hadapi dalam mengajarkan kemandirian kepada anak, serta
merumuskan solusi bersama. Tujuannya untuk meningkatkan keterlibatan orang tua
secara aktif dalam proses pelatihan dan menciptakan rasa kebersamaan serta berbagi
pengalaman.

. Pemberian modul dan media pendukung.

Orang tua diberikan modul atau buku panduan yang berisi langkah-langkah aktivitas
harian yang dapat diterapkan di rumah untuk meningkatkan kemandirian anak.
Media visual seperti video atau infografis juga bisa digunakan untuk mendukung
pelatihan. Tujuannya ialah memastikan orang tua memiliki panduan yang dapat
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diakses kapan saja setelah pelatihan selesai.

Evaluasi dan monitoring.

Setelah pelatihan, tim pengabdian dapat melakukan evaluasi melalui kuesioner atau

observasi langsung terkait penerapan aktivitas harian di rumah. Monitoring

dilakukan dengan kunjungan berkala atau melalui media digital untuk memantau

perkembangan kemandirian anak. Tujuannya untuk mengukur efektivitas pelatihan

dan memberikan tindak lanjut jika orang tua masih menghadapi kendala.
Metode-metode tersebut dirancang dan dilatihkan agar orang tua tidak hanya

memahami konsep kemandirian anak usia dini tetapi juga mampu menerapkannya
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari di rumah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilaksanakan, maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Adanya peningkatan pengetahuan orang tua. Orang tua yang mengikuti pelatihan
mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya kemandirian bagi anak
usia dini. Mereka memahami bagaimana aktivitas harian seperti makan, berpakaian,
dan membersihkan mainan dapat berperan dalam membentuk kemandirian anak.
Indikatornya ialah penilaian melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan orang tua tentang konsep dan cara-cara praktis
mengajarkan kemandirian.

. Perubahan perilaku orang tua. Setelah pelatihan, orang tua mulai menerapkan

aktivitas harian di rumah yang mendorong anak untuk mandiri. Orang tua yang
tadinya sering melakukan aktivitas untuk anak, kini lebih mendorong anak untuk
mencoba sendiri, dengan pengawasan dan dukungan yang tepat. Indikatornya yang
digunakan ialah Observasi dan evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan perubahan
kebiasaan orang tua dalam mendampingi anak melakukan aktivitas harian, seperti
membiarkan anak makan atau berpakaian sendiri.

Peningkatan Kemandirian Anak. Anak-anak usia dini menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan melakukan aktivitas harian secara mandiri, seperti makan tanpa
bantuan, merapikan tempat bermain, atau memakai pakaian sendiri. Meskipun
hasilnya mungkin bertahap, perubahan kecil dalam kebiasaan anak mulai terlihat.
Indikator : Laporan dari orang tua serta evaluasi langsung menunjukkan bahwa anak
menjadi lebih mandiri dalam melakukan aktivitas harian setelah orang tua
menerapkan metode yang diajarkan selama pelatihan.

Terjalinnya Komunikasi yang Lebih Baik Antara Orang Tua dan Anak. Orang tua
yang terlibat dalam pelatihan cenderung lebih sabar dan berkomunikasi lebih baik
dengan anak-anak mereka dalam proses belajar kemandirian. Mereka belajar
pentingnya memberi kesempatan pada anak untuk berbuat sendiri serta memberikan
pujian saat anak berhasil melakukan tugas-tugas sederhana. Indikator: Umpan balik
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dari orang tua menunjukkan adanya peningkatan kualitas interaksi dengan anak-anak
mereka, terutama dalam hal komunikasi dan dukungan.

5. Modul dan Panduan yang Bermanfaat bagi Orang Tua. Orang tua menerima modul
atau buku panduan yang berisi tips, langkah-langkah, dan aktivitas yang dapat
diterapkan di rumah. Panduan ini menjadi alat yang berguna untuk terus
mengembangkan kemandirian anak meskipun pelatihan telah selesai. Orang tua yang
menggunakan modul ini melaporkan bahwa mereka memiliki referensi yang dapat
mereka ikuti dan terapkan di rumah secara rutin.

6. Penguatan Komunitas dan Dukungan Sesama Orang Tua. Setelah pelatihan, terjalin
komunitas atau kelompok sesama orang tua yang saling mendukung dan berbagi
pengalaman terkait pengasuhan anak, terutama dalam mengembangkan kemandirian.
Ini memperkuat rasa kebersamaan dan saling belajar di antara orang tua. Indikator:
Adanya kelompok-kelompok diskusi atau forum yang dibentuk setelah pelatihan
untuk berbagi kemajuan dan tantangan dalam menerapkan pembelajaran kemandirian
anak.

7. Sikap Positif dalam Menghadapi Tantangan. Orang tua menunjukkan sikap yang
lebih positif dan sabar dalam menghadapi tantangan yang muncul saat mengajarkan
kemandirian kepada anak. Mereka belajar untuk menghargai proses belajar anak,
meskipun membutuhkan waktu dan kesabaran. Indikator: Laporan dari orang tua
mengenai peningkatan kesabaran dan perubahan sikap terhadap proses belajar anak
yang lebih mandiri.

PEMBAHASAN

Terdapat indikasi perubahan pemahaman orang tua berdasarkan pengamatan
dan wawancara. Orang tua berpartisipasi dalam pendidikan anak mereka karena
pendidikan merupakan modal utama yang diperlukan setiap anak untuk hidup di dunia
modern. Saat ini, orang tua semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan
terbaik kepada anak-anak mereka sejak usia dini. Telah terbukti bahwa keterlibatan
orang tua memberikan banyak manfaat bagi anak-anak. Semakin mendekati usia
dewasa, diyakini dapat meningkatkan karakter anak.

Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa orang tua, termasuk ibu dan
ayah, lebih bersemangat dalam mendidik anak setelah meningkatkan pola asuh
berdasarkan model program pengasuhan anak. pengabdian dilaksanakan. Kemampuan
anak untuk belajar di sekolah sangat tergantung pada kemampuan orang tua mereka
untuk memberikan motivasi. Keluarga merupakan lingkungan awal pendidikan, dan
pendidikan dalam keluarga sangat strategis penting untuk mempersiapkan anak
menghadapi kehidupan bermasyarakat dan membina kecerdasan, karakter, dan
kepribadian. Semakin baik orang tua memberikan teladan bagi anak-anak mereka, maka
semakin besar kemungkinan anak melakukan hal yang sama, ini merupakan
perkembangan lain terkait dengan tumbuhnya apresiasi orang tua terhadap pendidikan
anak. Orang tua berperan sebagai contoh teladan bagi anak-anak mereka dengan
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memberikan contoh dan kebiasaan sehari-hari. Orang tua harus memberikan contoh
perilaku baik kepada anak-anak mereka sejak dini karena hal ini dapat berpengaruh
pada perkembangan mereka. Sementara itu, pihak pengurus dan guru menyatakan
bahwa sosialisasi melalui pengabdian masyarakat dapat meningkatkan wawasan orang
tua dalam membimbing dan mendidik putra putrinya untuk bisa memberikan
kesempatan terhadap anaknya dalam mengembangkan prilaku kemandirian terhadap
anaknya.

Peran orang tua dalam pengembangan kemandirian anak memiliki peran penting
dalam mendampingi dan mendukung perkembangan kemandiriannya. Ada beberapa
cara pendampingan yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mendukung kemandirian
anak usia dini, antara lain, memberikan kesempatan kepada anak usia dini untuk
melakukan aktivitas mandiri, seperti makan sendiri, berpakaian, dan merapikan mainan.

Orang tua perlu memberikan bimbingan yang tepat tanpa campur tangan
berlebihan agar anak dapat belajar menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.
Menciptakan lingkungan yang mendukung lingkungan rumah yang aman dan kondusif
dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan mandiri mereka.
Sebagai contoh, orang tua dapat menyediakan peralatan makan yang aman dan mudah
digunakan anak, serta menata rumah dengan cara yang memungkinkan anak dapat
mengakses mainan atau pakaian mereka sendiri. Memberikan contoh dan bimbingan
kepada anak adalah peran utama orang tua. Dalam memberikan contoh perilaku
mandiri, seperti mengelola pekerjaan rumah tangga, merawat diri, dan menyelesaikan
masalah sehari-hari, anak akan belajar dan meniru perilaku tersebut. Memberikan
penghargaan dan dukungan positif serta memberikan apresiasi terhadap usaha anak
dalam melakukan aktivitas mandiri sangat penting. Pujian atau penghargaan sederhana
dapat meningkatkan motivasi anak untuk mengembangkan kemandiriannya. Menjauhi
overproteksi Meskipun wajar untuk merasa ingin melindungi anak, orang tua sebaiknya
tidak berlebihan dalam melakukannya. Overprotection dapat menghambat anak belajar
dari pengalaman dan membuat mereka terlalu bergantung pada orang tua.

Tantangan dalam mendampingi kemandirian anak usia dini tidak dapat dianggap
remeh meskipun merupakan hal penting. Beberapa hambatan yang sering ditemui antara
lain: Kurangnya waktu dan perhatian orang tua yang sibuk dengan pekerjaan atau
kegiatan lain sering kali tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak.
Kehadiran fisik dan emosional orang tua sangat penting bagi perkembangan
kemandirian anak. Kesabaran orang tua juga merupakan proses pembelajaran dalam
mengasuh anak yang seringkali berjalan lambat dan diwarnai oleh kesalahan. Orang tua
yang tidak sabar sering kali mengambil alih tugas anak, yang menyebabkan anak kurang
kesempatan untuk belajar dari kesalahan mereka sendiri. Perbedaan Pola Asuh
Jika kedua orang tua memiliki pendekatan berbeda dalam hal mendidik anak, misalnya
salah satunya terlalu melindungi sedangkan yang lain terlalu mempermissif, hal ini
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dapat menimbulkan kebingungan pada anak dan menghambat perkembangan
kemandirian mereka.

Gambar 1 Kegiatan pengabdian pada Masyarakat

B

&«

SIMPULAN
Pendampingan orang tua memiliki peran penting dalam pembentukan

kemandirian anak usia dini. Dengan memberikan dukungan yang sesuai, orang tua dapat
membantu anak tumbuh menjadi individu mandiri, percaya diri, dan mampu
menghadapi tantangan di masa depan. Faktor-faktor kunci dalam pendampingan ini
meliputi kesabaran, konsistensi, serta pemahaman yang baik tentang kebutuhan dan
kemampuan anak.
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